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The purpose of this study is to examine the effect of Financial Knowledge, Lifestyle Pattern 
and Financial Attitude toward Financial Management Behavior mediated by Locus Of Control. 
The number of respondents from this study were 109 respondents who had a minimum age 
criteria of 17 years and lived in Gerbangkertosusila (Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, 
Sidoarjo, Lamongan). The technique for analyzing data uses Partial Least Square Structural 
Equation Modeling (PLS-SEM) using the WarpPLS 7.0 program. The results of this research 
showed that both Financial Knowledge and Financial Attitude has a significant positive effect 
on Financial Management Behavior. Lifestyle Pattern has no effect on Financial Management 
Behavior, and Locus Of Control partially mediates on the effect of Financial Knowledge on 
Financial Management Behavior. 
 
Keywords: Financial Management Behavior, Financial Knowledge, Lifestyle Pattern, 
Financial Attitude, Locus 
 
PENDAHULUAN 
Seiring dengan berkembangnya 
ekonomi, dunia bisnis juga ikut 
berkembang, kemudahan dalam 
bertransaksi membuat individu semakin 
mudah dalam membelanjakan uangnya. 
Pengeluaran dana secara berlebihan dapat 
membuat individu kesulitan dalam 
mengatur keuangan, sehingga terjerumus 
dalam masalah keuangan dan 
menyebabkan kesejahteraan hidup 
terhambat. Kesejahteraan hidup dapat 
dicapai jika individu dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya tanpa mengalami 
masalah keuangan. Perilaku keuangan yang 
tidak bertanggung jawab merupakan 
merupakan suatu kebiasaan buruk bagi 
setiap orang terutama bagi individu yang 
tinggal di kawasan metropolitan seperti 
Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, 
Sidoarjo dan Lamongan atau biasa disebut 
Gerbangkertosusila.  
Perilaku pengelolaan keuangan 
(Financial Management Behavior) 
merupakan hal yang penting untuk 
dipahami supaya individu dapat terhindar 
dari berbagai masalah keuangan (Kholilah 
& Iramani, 2013). Financial Management 
Behavior adalah kemampuan seseorang 
dalam mengatur perencanaan, 
penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, 
pengendalian, pencarian dan penyimpanan 
dana keuangan sehari-hari (Kholilah & 
Iramani, 2013). Kemampuan mengelola 
keuangan dengan tepat dapat membantu 
setiap individu untuk mencapai 
kesejahteraan dalam hidupnya. Artinya, 
individu yang ingin menerapkan Financial 
Management Behavior dengan baik, harus 
memperhatikan beberapa faktor penting 
didalamnya, yaitu Financial Knowledge, 
Lifestyle Pattern,  Financial Attitude dan 




Pengeluaran dana yang tidak 
bertanggung jawab dapat dicerminkan dari 
kurangnya hasrat untuk menabung, 
berinvestasi, menyisihkan dana asuransi 
dan berperilaku konsumtif yang berlebihan. 
Hal ini berkaitan dengan financial 
management behavior, dimana setiap 
individu pasti memiliki tujuan hidup dan 
ingin mencapai kesejahteraan dalam 
hidupnya.  
Kesejahteraan hidup dapat dicapai 
jika individu dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya tanpa mengalami masalah 
keuangan. Perilaku keuangan yang tidak 
bertanggung jawab merupakan merupakan 
suatu kebiasaan buruk bagi setiap orang 
terutama bagi individu yang tinggal di 
kawasan metropolitan seperti Gresik, 
Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo 
dan Lamongan atau biasa disebut 
Gerbangkertosusila. 
 Financial Management Behavior 
adalah kemampuan seseorang dalam 
mengatur perencanaan, penganggaran, 
pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, 
pencarian dan penyimpanan dana keuangan 
sehari-hari (Kholilah & Iramani, 2013).  
Kemampuan mengelola keuangan 
dengan tepat dapat membantu setiap 
individu untuk mencapai kesejahteraan 
dalam hidupnya.  
Artinya, individu yang ingin 
menerapkan Financial Management 
Behavior dengan baik, harus 
memperhatikan beberapa faktor penting 
didalamnya, yaitu Financial Knowledge, 
Lifestyle Pattern,  Financial Attitude dan 
Locus Of Control. 
Financial Knowledge merupakan 
penguasaan atas hal-hal yang menjelaskan 
tentang keuangan (Kholilah & Iramani, 
2013). Individu memerlukan wawasan 
yang luas tentang financial knowlegde jika 
ingin hidup dengan kualitas baik dan 
terhindar dari resiko keuangan.  
Variabel selanjutnya yaitu Lifestyle 
Pattern yang diterapkan oleh masing-
masing.  Perilaku konsumtif yang 
berlebihan dapat membuat individu 
semakin sulit untuk mengontrol diri dan 
mengendalikan pengeluaran keuangannya.  
Lifestyle Pattern adalah gambaran 
perilaku seseorang dalam menghabiskan 
dan mengalokasikan dana yang dimilikinya 
(Kotler & Amstrong, 2011). Hal ini 
ditunjukkan pada pola pengelolaan 
keuangan masyarakat baik penerimaan 
maupun pengeluaran dan pemilihan 
prioritas kebutuhan dan keinginan dalam 
memenuhi gaya hidup masih wajar. 
Financial Management Behavior 
yang baik dapat ditunjukkan dari Financial 
Attitude antar individu dalam 
menghabiskan uangnya. Menurut Amanah 
et al., (2016) Financial Attitude adalah 
keadaan pikiran, pendapat dan penilaian 
individu terhadap keuangan pribadinya 
yang diaplikasikan ke dalam sikap. 
Terdapat beberapa aspek psikologis yang 
harus diperhatikan dalam penerapan 
Financial Management Behavior yang 
baik salah satunya adalah Locus Of 
Control.  
Menurut Kholilah dan Iramani 
(2013) Locus Of Control adalah cara 
pandang seseorang terhadap suatu 
peristiwa apakah seseorang dapat atau 
tidak dapat mengendalikan peristiwa yang 
terjadi padanya. Locus Of Control 
merupakan suatu konsep yang mengarah 
pada keyakinan individu mengenai 
peristiwa yang terjadi dalam 
kehidupannya.  
Seorang individu dapat dikatakan 
memiliki Locus Of Control internal jika ia 
memiliki keyakinan bahwa ketrampilan 
(skill), kemampuan (ability), dan usaha 
(effort) yang dimilikinya dapat mengontrol 
peristiwa yang terjadi pada kehidupannya, 
sedangkan seseorang yang memiliki Locus 
Of Control eksternal cenderung 
menganggap bahwa hidupnya ditentukan 
dari pengaruh luar, seperti lingkungan, 
takdir, keberuntungan dan orang lain yang 
berkuasa.  
Penelitian ini bertujuan
 untuk mengetahui pengaruh Financial 
Knowledge, Lifestyle Pattern dan 
Financial Attitude terhadap Financial 
Management Behavior dengan Locus Of 




RERANGKA TEORITIS YANG 
DIPAKAI DAN HIPOTESIS 
 
Financial Management Behavior 
Financial Management Behavior 
adalah kemampuan seseorang dalam 
mengatur yaitu perencanaan, 
penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, 
pengendalian, pencarian dan penyimpanan 
dana keuangan sehari-hari. Munculnya 
Financial Management Behavior, 
merupakan dampak dari besarnya hasrat 
seseorang untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya sesuai dengan tingkat pendapatan 
yang diperoleh (Kholilah & Iramani, 2013). 
Tanggung jawab keuangan adalah proses 
pengelolaan uang dan aset lainnya dengan 
cara yang dianggap produktif.   
 
Financial Knowledge 
Menurut Kholilah dan Iramani 
(2013) Financial Knowledge adalah 
penguasaan seseorang atas berbagai hal 
tentang dunia keuangan. Pengetahuan 
keuangan dapat diperoleh dari pendidikan 
formal seperti sekolah, universitas dan 
institut, serta sumber informal diantaranya 
seperti mengikuti organisasi, keluarga, 
masyarakat dan lingkar pergaulan. 
Financial Knowledge adalah dasar faktor 
kritis dalam pengambilan keputusan 
keuangan.  
Financial Knowledge mampu 
membuat seseorang menggunakan uang 
dengan bijak dan memberi manfaat 
ekonomi. Seseorang yang memiliki 
wawasan Financial Knowledge akan 
mampu menggunakan uang sesuai dengan 
apa yang dibutuhkan (Ida & Dwinta, 2010). 
Individu dengan pengetahuan keuangan 
yang memadai akan memiliki perilaku 
manajemen keuangan yang lebih baik, 
seperti membayar tagihan tepat waktu, 
melakukan pembukuan terhadap 
pengeluaran yang dilakukan setiap bulan, 
dan memiliki cadangan dana untuk kondisi 
darurat (Yulianti & Silvy, 2013). 
Ketrampilan akan literasi keuangan dapat 
diterapkan dalam kehidupan nyata untuk 
mencapai kesuksesan dan kepuasan 
kemudian (I. R. Putri & Tasman, 2019). 
Lifestyle Pattern 
Menurut Kanserina (2015) Lifestyle 
Pattern didefinisikan sebagai bagaimana 
pola dari gaya hidup seseorang, termasuk 
bagaimana seseorang dalam menggunakan 
uangnya, bagaimana ia mengalokasikan 
waktunya dan sebagainya. Gaya hidup 
adalah pola hidup seseorang yang di 
ekspresikan dalam aktifitas, minat, dan 
opininya.  
Secara umum gaya hidup individu 
dapat dilihat dari aktifitas rutin yang dia 
lakukan, apa yang dipikirkan terhadap 
segala hal disekitarnya dan seberapa jauh 
dia peduli dengan hal itu dan juga apa yang 
dia pikirkan tentang dirinya sendiri dan juga 
dunia luar (Kotler & Amstrong, 2011). 
Seiring berjalannya waktu Lifestyle Pattern 
pada setiap individu dapat mengalami 
perubahan sesuai dengan kebutuhan setiap 
individu, hal ini dikarenakan setiap individu 
memiliki cara yang berbeda untuk 
mencapai tujuan hidupnya.  
 
Financial Attitude 
Financial Attitude dapat diartikan 
sebagai keadaan pikiran, pendapat dan 
penilaian seseorang terhadap keuangan 
pribadinya yang diaplikasikan ke dalam 
sikap (Rajna et al., 2011). Menurut 
Humaira dan Sagoro (2018) Financial 
Attitude didefinisikan juga sebagai 
penerapan prinsip-prinsip keuangan untuk 
menciptakan dan mempertahankan nilai 
melalui pengambilan keputusan dan 
pengelolaan sumber daya yang tepat. 
Financial Attitude akan membantu individu 
untuk menentukan sikap dan perilakunya 
dalam pengambilan keputusan, pengelolaan 
dan penganggaran keuangan.  
Financial attititude yang 
diterapkan oleh antar individu belum tentu 
sama, hal ini dikarenakan lingkungan hidup 
yang berbeda-beda pada setiap individu. 
Semakin pentingnya uang dalam 
kehidupan, maka sangat penting bagi 
individu untuk memahami sikap terhadap 
uang, karena sikap terhadap uang dapat 





Locus Of Control 
Menurut Ida dan Dwinta (2010) 
Locus Of Control diartikan sebagai persepsi 
sesorang tentang sebab-sebab keberhasilan 
atau kegagalan dalam melaksanakan 
pekerjaannya. Locus Of Control adalah 
bagaimana seorang individu mengartikan 
sebab dari suatu peristiwa. (Rotter, 1966) 
menyatakan bahwa dimensi Locus Of 
Control internal-external berfokus pada 
strategi pencapaian tujuan tanpa 
memperhatikan asal tujuan tersebut.  
Bagi seseorang yang mempunyai 
Locus Of Control internal akan memandang 
dunia sebagai sesuatu yang dapat 
diramalkan, dan perilaku individu turut 
berperan di dalamnya. Pada individu yang 
mempunyai Locus Of Control external akan 
memandang dunia sebagai sesuatu yang 
tidak dapat diramalkan, demikian juga 
dalam mencapai tujuan sehingga perilaku 
individu tidak akan mempunyai peran di 
dalamnya. 
Locus Of Control menggambarkan 
seberapa jauh seseorang memandang 
hubungan antara perbuatan yang 
dilakukannya (action) dengan 
akibat/hasilnya (outcome). Locus Of 
Control dapat diartikan sebagai persepsi 
seseorang tentang sebab-sebab 
keberhasilan atau kegagalan dalam 
melaksanakan pekerjaannya (Ida & Dwinta, 
2010). Menurut Rotter (1966) Locus Of 
Control dapat mendefinisikan persepsi 
seseorang terhadap sumber-sumber yang 
mengontrol kejadian dalam hidupnya.  
Locus Of Control dalam psikologi 
sosial mengacu pada sejauh mana individu 
percaya bahwa ia dapat mengontrol 
peristiwa-peristiwa yang 
mempengaruhinya. Individu yang 
mempunyai Locus Of Control eksternal 
diidentifikasikan lebih banyak 
menyandarkan harapannya untuk 
bergantung pada orang lain dan lebih 
banyak mencari dan memilih situasi yang 
menguntungkan.  
Individu yang mempunyai 
Locus Of Control internal 
diidentifikasikan lebih banyak 
menyandarkan harapannya pada diri 
sendiri dan diidentifikasikan juga lebih 
menyenangi keahlian-keahlian dibanding 
hanya situasi yang menguntungkan. Hasil 
yang dicapai Locus Of Control internal 
dianggap berasal dari aktifitas dirinya. 
Sedangkan pada individu Locus Of Control 
eksternal menganggap bahwa keberhasilan 
yang dicapai dikontrol dari keadaan 
sekitarnya.  
Pengaruh Financial Knowledge terhadap 
Financial Management Behavior 
Berdasarkan penelitian de Bassa 
Scheresberg (2013) menunjukkan 
Financial Knowledge berpengaruh positif 
signifikan terhadap Financial Management 
Behavior pada kalangan orang dewasa di 
Amerika. Hal ini dikarenakan orang dewasa 
di Amerika selalu menyisihkan dana untuk 
ditabung supaya dapat digunakan dalam 
keadaan darurat dan untuk dana pensiun. 
Pada penilitian Humaira dan Sagoro (2018) 
menunjukkan bahwa Financial Knowledge 
berpengaruh terhadap Financial 
Management Behavior pelaku UMKM 
Sentra Kerajinan Batik di Bantul.  
Data dari hasil penelitian Humaira 
dan Sagoro (2018) menyatakan bahwa 
pelaku UMKM yang mengikuti seminar 
keuangan yang diselenggarakan oleh 
berbagai lembaga atau mengikuti pelatihan 
keuangan yang diadakan oleh pemerintah 
serta mempelajari buku tentang keuangan 
memiliki Financial Management Behavior 
yang lebih baik, karena pelaku UMKM 
mampu untuk mengetahui cara menyusun 
anggaran keuangan dan belanja.  
Penelitian yang dilakukan oleh 
Herdjiono et al., (2016) menyatakan, bahwa 
pengetahuan keuangan sangat diperlukan 
masyarakat untuk dapat terhindar dari 
masalah-masalah keuangan baik keluarga 
maupun individu. Seseorang dengan 
pengetahuan keuangan yang tinggi akan 
mampu memutuskan dengan baik bagi 
pengelolaan keuangannya serta dapat 
meningkatkan kesejahteraan dalam 





H1 : Financial Knowledge berpengaruh 
positif signifikan terhadap Financial 
Management Behavior 
Pengaruh Lifestyle Pattern terhadap 
permintaan Financial Management 
Behavior 
Lifestyle Pattern merupakan 
perilaku yang menunjukkan bagaimana 
individu dalam bersosialisasi melalui 
penampilan dan gaya hidupnya.Lifestyle 
Pattern pada penelitian Ridwan et al. 
(2011) dinilai dari besar kecilnya 
pengeluaran bulanan responden dalam 
memenuhi kebutuhannya, seperti 
menyisihkan dana untuk pembayaran kartu 
kredit, asuransi, cicilan kendaraan, 
membeli handphone serta dalam 
menghabiskan dana untuk liburan. Ridwan 
et al. (2011) menyatakan bahwa karyawan 
institusi pendidikan swasta di kota Bandung 
yang memiliki Lifestyle Pattern yang baik 
dapat mengelola Financial Management 
Behavior dengan baik, karena ia mampu 
menyisihkan dananya untuk kebutuhan 
primer dan kebutuhan jangka panjang. 
Penelitian Shinta dan Lestari (2019) 
juga menyatakan bahwa pola gaya hidup 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan. Gaya hidup 
merupakan bentuk atau cara seseorang 
dalam memanfaatkan waktu dan uang yang 
dimiliki guna untuk mendapatkan 
kesenangan pribadi. Hal ini menunjukkan, 
bahwa makin rendah gaya hidup seseorang, 
maka makin baik perilaku pengelolaan 
keuangannya. Begitu pula sebaliknya, 
seseorang dengan gaya hidup yang tinggi 
maka perilaku pengelolaan keuangannya 
akan rendah atau buruk. Gaya hidup 
merupakan bentuk atau cara seseorang 
dalam memanfaatkan waktu dan uang yang 
dimiliki guna untuk mendapatkan 
kesenangan pribadi. Hal ini ditunjukkan 
pada pola pengelolaan keuangan 
masyarakat baik penerimaan maupun 
pengeluaran dan pemilihan prioritas 
kebutuhan dan keinginan dalam memenuhi 
gaya hidup masih wajar.  
H2 : Lifestyle Pattern berpengaruh positif 
signifikan terhadap Financial Management 
Behavior. 
 
Pengaruh Financial Attitude terhadap 
Financial Management Behavior 
Penelitian oleh Fadilla Khairani 
(2019) menyatakan bahwa individu yang 
memiliki attitude atau sikap keuangan yang 
baik maka ia akan mampu memperlihatkan 
sikapnya dalam mengelola keuangan 
dengan baik berdasarkan tingkat Financial 
Knowledge yang dimilikinya. Financial 
Attitude atau sikap keuangan adalah 
aplikasi prinsip-prinsip keuangan untuk 
menciptakan dan memelihara nilai melalui 
pembuatan keputusan dan pengelolaan 
sumber daya sebaik-baiknya. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Amanah et 
al., (2016) Financial Attitude berpengaruh 
positif terhadap Financial Management 
Behavior, karena Financial Attitude 
merupakan keadaan pikiran, pendapat, dan 
penilaian seseorang terhadap keuangan 
pribadinya, yang kemudian di aplikasikan 
ke dalam sikap.  
H3 : Financial Attitude berpengaruh positif 
signifikan terhadap Financial Management 
Behavior 
Locus Of Control memediasi pengaruh 
Financial Knowledge terhadap Financial 
Management Behavior 
Menurut Kholilah dan Iramani 
(2013) individu yang memiliki wawasan 
akan Financial Knowledge lebih mampu 
dalam membuat keputusan keputusan 
keuangan yang baik dan tepat bagi 
pengelolaan keuangannya (Herdjiono et al., 
2016). 
Penelitian (Shinta & Lestari, 2019) 
membukikan bahwa Locus Of Control 
memediasi Financial Knowledge terhadap 
Financial Management Behavior, hal ini 
didukung dengan pernyataan individu yang 
memiliki Financial Knowledge yang tinggi 
akan mampu mengalokasikan keuangannya 





Individu tersebut dapat dikatakan berusaha 
melakukan Financial Management 
Behavior yang baik. Begitu pula dengan 
penelitian Iramani yang menyatakan 
seseorang yang memiliki Financial 
Knowledge yang baik akan menjadikan 
masyarakat dapat memiliki Locus Of 
Control yang baik. ketika individu 
menerapkan Locus Of Control yang baik 
dapat membentuk Financial Management 
Behavior yang lebih bertanggung jawab, 
dengan begitu maka Locus Of Control 
memediasi Financial Knowledge terhadap 
Financial Management Behavior (Kholilah 
& Iramani, 2013). 
H4 : Locus Of Control memediasi pengaruh 
Financial Knowledge terhadap Financial 
Management Behavior 
Kerangka penelitian yang mendasari 
penelitian ini dapat digambarkan pada 








Populasi dalam penelitian ini adalah 
individuyang tinggal di Gerbangkertosusila 
(Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, 
Sidoarjo dan Lamongan).  
Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling karena   penarikan 
sampel berdasarkan pada tujuan tertentu 
yang hanya sesuai dengan kriteria tujuan 
penelitian, sehingga tidak semua anggota 
populasi dapat menjadi sampel penelitian. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, 
karakteristik pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Responden tinggal di Gresik, 
Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, 
Sidoarjo dan Lamongan). 
2. Responden berusia 17-36 tahun. 
3. Responden memiliki pekerjaan dan 
berpenghasilan minimal Rp.1.900.000,- 
4. Responden sebagai pengelola keuangan 
pribadi. 
5. Responden berstatus belum menikah 
dan tidak memiliki tanggungan. 
Data Penelitian 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan bersifat 
kuantitatif. Skala pengukuran yang 
digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan data ordinal dan interval. 
Data ordinal terdiri dari tingkat pendidikan 
dan variabel terikat (Financial 
Management Behavior), sedangkan data 
interval terdiri dari variabel bebas 
(Financial Knowledge, Lifestyle Pattern, 
Financial Attitude dan Locus Of Control). 
Metode penggumpulan data yang  
digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan kuesioner dengan 
menggunakan pertanyaan dan pernyataan. 
Cara penyebaran kuesioner ada tiga yakni 
(1) disebarkan dan kemudian diisi oleh 
responden, (2) didistribusikan secara 
elektronik (google form), (3) snowball 
sampling. Setelah memperoleh data dari 
hasil penyebaran kuesioner peneliti akan 
mengolah dan menganalisis data tersebut. 
 
Variabel Penelitian 
Variabel penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi variabel 
dependen yaitu Financial Management 
Behavior, variabel independen terdiri dari 
Financial Knowledge, Lifestyle Pattern, 
Financial Attitude serta variabel mediasi 




Definisi Operasional dan 
Pengukuran Variabel 
 
Financial Management Behavior  
Financial Management Behavior adalah 
kemampuan individu dalam melaukan 
pengelolaan keuangan yaitu merencanakan, 
menganggarkan, memeriksa, mengelola, 
mengendalikan dan menyimpan dana 
keuangan untuk kehidupan sehari-hari. 
Pada penelitian ini peneliti memilih 3 
indikator untuk mengukur variabel 
Financial Management Behavior yang 
dirujuk dari jurnal Peter dan Andris (2012) 
sebagai berikut: 
1. Proses perencanaan keuangan 
2. Implementasi keuangan 
3. Evaluasi keuangan 
 Pengukuran variabel Financial 
Management Behavior dalam penelitian ini  
menggunakan skala likert dimulai dari 
skala 1-5 antara lain: (1) sangat tidak setuju 
(STS), (2) tidak setuju (TS), (3) ragu-ragu 
(R), (4) setuju (S), (5) sangat setuju (SS). 
Financial Knowledge 
Financial Knowledge merupakan 
wawasan yang dapat membuat orang tahu 
apa, bagaimana, di mana, mengapa, dan 
kapan untuk melakukan tindakan keuangan 
tepat dan mengelola keuangannya dengan 
baik. Peneliti menggunakan 4 indikator 
untuk mengukur Financial Knowledge 
yang dirujuk dari penelitian Chen dan 
Volpe (1998) yaitu: 
1. Pengetahuan Keuangan Pribadi  




Lifestyle Pattern merupakan pola 
individu dalam mengungkapkan semua 
aktifitas terkait minat, hobi dan pandangan 
akan segala sesuatu yang dijalani dalam 
kehidupan. Peneliti menggunakan 3 
indikator yang diambil dari jurnal 
Ardiawan dan Kusumadewi (2015)  untuk 
mengukur variabel Lifestyle Pattern yaitu: 
1. Pola individu dalam mengikuti 
mode/trend 
2. Pandangan orang lain 
3. Pandangan akan sebuah produk 
Pengukuran variabel Lifestyle Pattern 
dalam penelitian ini  menggunakan skala 
likert dimulai dari skala 1-5 antara lain: (1) 
sangat tidak setuju (STS), (2) tidak setuju 
(TS), (3) ragu-ragu (R), (4) setuju (S), (5) 
sangat setuju (SS). 
Financial Attitude 
Financial Attitude dapat diartikan 
sebagai keadaan pikiran, pendapat dan 
penilaian seseorang terhadap situasi 
keuangan pribadi yang diaplikasikan ke 
dalam sikap. Peneliti menggunakan 
beberapa indikator untuk mengukur 
Financial Attitude yang bersumber dari 





Pengukuran variabel Financial 
Attitude dalam penelitian ini menggunakan 
skala likert dimulai dari skala 1-5 antara 
lain: (1) sangat tidak setuju (STS), (2) tidak 
setuju (TS), (3) ragu-ragu (R), (4) setuju (S), 
(5) sangat setuju (SS).  
Locus Of Control 
Locus Of Control merupakan bagaimana 
cara individu mengartikan sebab dari suatu 
peristiwa (Ida & Dwinta, 2010). Berikut 
merupakan indikator yang digunakan untuk 
mengukur variabel Locus Of Control yang 
dirujuk dari penelitian Kholilah dan 
Iramani (2013) sebagai berikut: 
1. Kemampuan pengambilan keputusan 
keuangan 
2. Peran dalam kontrol keuangan di 
kehidupan sehari-hari 
3. Dorongan dari lingkungan sekitar 
4. Kemampuan menyelesaikan masalah 
keuangan. 
Alat Analisis 
Analisis statistik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah WarpPLS 7.0. 
Evaluasi model dalam PLS- SEM dapat 










Berikut merupakan data 
karakteristik responden dalam penelitian 
yang dilakukan di wilayah Gresik, 






Analisis deskriptif dapat 
memberikan gambaran mengenai variabel- 
variabel hasil penelitian yang dilihat 
berdasarkan sudut pandang dari jawaban 
responden melalui kuesioner penelitian 
dalam bentuk beberapa pernyataan. Peneliti 
akan memberikan gambaran terkait dengan 
rata-rata (mean) tanggapan yang sudah 
diberikan responden dari beberapa 
pernyataan dalam instrumen penelitian. 






Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 
bahwa dari total kuesioner yang dapat 
diolah yaitu sebanyak 109 responden. Rata-
rata indikator terendah terdapat pada 
indikator evaluasi keuangan, pada item 
FMB 11 dimana sebanyak 21% responden 
menyatakan “kurang” dalam melakukan 
pencatatan pemasukan dan pengeluaran 
keuangan. Hal ini bisa terjadi karena 
responden belum menemukan cara yang 
efektif dan merasa tidak punya cukup waktu 
untuk melakukan pencatatan finansial. Pada 
item FMB 9 mayoritas responden yaitu 
sebanyak 44% menyatakan selalu 
melakukan evaluasi pengeluaran keuangan. 
Hal ini menunjukkan bahwa responden 
memiliki evaluasi keuangan yang baik. 
 




Usia Presentase (%) 
17 s/d 21 tahun 12 
22 s/d 26 tahun 85 
27 s/d 31 tahun 3 
Total 100 
TingkatPendidikan Presentase (%) 
Diploma 5 




Pendapatan Presentase (%) 
Rp. 1.900.000 - Rp. 
3.900.000 
35 
> Rp. 3.900.000 – 
Rp. 5.900.000 
41 
> Rp. 5.900.000 – 
Rp. 7.900.000 
14 
> Rp. 7.900.001 – 
Rp. 8.900.000 
5 
> Rp 8.900.000 5 
Total 100 













TERHADAP VARIABEL       
LIFESTYLE PATTERN 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat 
Lifestyle Pattern yang cukup baik dapat 
dilihat dari indikator pandangan akan 
sebuah produk dengan rata – rata tertinggi 
yaitu 3,14. Hal ini didukung oleh jawaban 
responden pada item LP 10 yang 
menyatakan bahwa mayoritas responden 
kurang setuju terhadap pernyataan “Merasa 
puas ketika membeli barang yang bermerk” 
artinya sebanyak 36% responden lebih puas 
ketika membeli barang berkualitas dengan 




TERHADAP VARIABEL LOCUS 
OF CONTROL 
 
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa 
hasil skor rata-rata (mean) tanggapan 
responden terhadap variabel Locus Of 
Control sebesar 4.1, artinya Locus Of 
Control yang dimiliki responden baik. 
 
ANALISIS DATA DAN 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan 
alat bantu berupa aplikasi WarpPLS 7.0 




HASIL ESTIMASI MODEL 
Hipotesis 1 
Berdasarkan Hipotesis 1 dan 
Gambar 2 dapat dilihat bahwa nilai p-value 
variabel Financial Knowledge memiliki 
nilai 0,02 < 0,05, sehingga H1 diterima. Hal 
ini berarti Financial Knowledge 
berpengaruh langsung signifikan terhadap 
variabel Financial Management Behavior. 
Selain dilihat dari nilai p-value, juga dilihat 
dari nilai koefisien β pada variabel 
Financial Knowledge. Nilai koefisien β 
pada variabel Financial Knowledge yaitu 
sebesar 0,19  artinya variabel Financial 
Knowledge berpengaruh positif terhadap 
Financial Management Behavior. 
 
Hipotesis 2 
Berdasarkan Hipotesis 2 dan 
Gambar 2 dapat dilihat bahwa nilai p-value 
variabel Lifestyle Pattern yaitu  0,07 > 0,05 
maka H2 ditolak, Hasil estimasi model 
menunjukkan bahwa Lifestyle Pattern 
berpengaruh positif namun tidak signifikan 
terhadap Financial Management Behavior. 
 
Hipotesis 3 
Berdasarkan Hipotesis 3 dan 
Gambar 2 dapat dilihat bahwa nilai p-value 
variabel Financial Attitude yaitu < 0,01, 
maka H3 diterima, artinya Financial 
Attitude berpengaruh sangat signifikan 




Nilai koefisien β pada variabel Financial 
Attitude sebesar 0,35 yang artinya bahwa 
Financial Attitude berpengaruh positif 
terhadap Financial Management Behavior. 
Hasil estimasi model menunjukkan bahwa 
Financial Attitude berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Financial Management 
Behavior. 
Hipotesis 4 
Berdasarkan hipotesis 4 dan Gambar 2 hasil 
estimasi model pada Locus Of Control 
memediasi pengaruh Financial Knowledge 
terhadap Financial Management Behavior 
menunjukkan bahwa H4 diterima.. 
 
Gambar 3 
HASIL UJI VARIBEL MEDIASI 
Hal tersebut dapat dilihat dari nilai p-value 
masing-masing variabel, sebagai berikut:  
a.Nilai p-value sebesar 0,02 yang 
menunjukkan bahwa Financial Knowledge 
berperngaruh signifikan terhadap Financial 
Management Behavior 
b.Nilai p-value sebesar 0,02 yang 
menunjukkan bahwa Financial Knowledge 
berpengaruh signifikan terhadap Locus Of 
Control 
c.Nilai p-value < 0,01 yang menunjukkan 
bahwa Locus Of Control berpengaruh 
signifikan terhadap Financial Management 
Behavior. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa Locus Of Control memediasi 
Financial Knowledge terhadap Financial 
Management Behavior secara parsial. 
R-Squared (R2) 
Nilai R-Squared pada variabel 
Financial Management Behavior 
sebesar 0,38. Artinya bahwa 38 
persen variasi yang terjadi pada 
variabel Financial Management 
Behavior dipengaruhi oleh 
variabel Financial Knowledge, Lifestyle 
Pattern, Financial Attitude dan Locus Of 
Control. Sedangkan 62 persen dapat 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
estimasi peneliti. 
Pengaruh Financial Knowledge 
Terhadap Financial Management 
Behavior 
Hasil penelitian ini menemukan 
bukti bahwa Financial Knowledge 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
Financial Management Behavior. Dapat 
dibuktikan pada item pernyataan FMB 3 
mayoritas responden menjawab sangat 
sering membuat anggaran terlebih dahulu 
sebelum belanja.  
Hal tersebut membuktikan bahwa 
responden memiliki wawasan Financial 
Knowledge dan  memiliki kesadaran 
tentang bagaimana cara mengatur keuangan 
sehari-hari serta memprioritaskan tujuan 
keuangan, sehingga responden akan 
membuat anggaran belanja terlebih dahulu 
sebelum mengeluarkan uangnya. 
Responden juga akan lebih bertanggung 
jawab terhadap dana yang dimiliki baik 
dalam pembelanjaan ataupun pembayaran 
kewajiban. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi wawasan Financial 
Knowledge responden maka semakin baik 
kemampuan responden dalam menerapkan 
Financial Management Behavior.  
Pengaruh Lifestyle Pattern Terhadap 
Financial Management Behavior 
Hasil pengujian hipotesis dua menjelaskan 
bahwa Lifestyle Pattern tidak berpengaruh 
terhadap Financial Management Behavior. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Jushermi (2013) yang 
menyatakan bahwa Lifestyle Pattern tidak 
berpengaruh terhadap Financial 
Management Behavior. Lifestyle Pattern 
tidak berpengaruh terhadap Financial 
Management Behavior menunjukkan 
bahwa tinggi atau rendah Lifestyle Pattern 





 Hal ini dapat dijelaskan bahwa individu 
yang suka membeli barang yang mahal 
belum tentu individu tersebut suka 
menghambur-hamburkan uang. Individu 
tersebut justru memikirkan manfaat jangka 
panjang akan kualitas kegunaan barang 
tersebut. Sejauh seseorang bijaksana dalam 
mengalokasikan dana dan mampu 
menentukan prioritas dalam membeli 
kebutuhan maka Financial Management 
Behavior akan tetap berjalan dengan baik. 
Sebaliknya meskipun individu menerapkan 
Lifestyle Pattern yang minimalis, namun 
individu tersebut tidak pernah menabung, 
tidak mengerti akan pengetahuan produk 
keuangan, dan tidak mampu 
memprioritaskan kebutuhan ekonomi maka 
individu tersebut tidak akan pernah 
memiliki Financial Management Behavior 
yang baik. proteksi atas peristiwa yang tidak 
terduga. 
Pengaruh Financial Attitude Perusahaan 
Terhadap Financial Management 
Behavior 
 
Hasil pengujian hipotesis tiga dapat 
diketahui bahwa Financial Attitude 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
Financial Management Behavior. Artinya 
semakin tinggi Financial Attitude maka 
semakin tinggi pula Financial Management 
Behavior. Sebaliknya jika semakin rendah 
Financial Attitude maka semakin rendah 
Financial Management Behavior. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin baik sikap 
Financial Attitude individu, maka akan 
semakin baik pula Financial Management 
Behavior. Financial Attitude yang baik 
dapat membuat individu menjadi lebih 
bijaksana dalam memperlakukan uangnya. 
 
Locus Of Control Memediasi       Financial 
Management Behavior 
 
Hasil pengujian hipotesis empat 
menjelaskan bahwa variabel 
LOCUS OF CONTROL memediasi 
pengaruh Financial Knowledge terhadap 
Financial Management Behavior 
Hal tersebut dikarenakan hubungan antara 
ketiga variabel tersebut berpengaruh 
signifikan antara satu sama lain. Seseorang 
dengan Financial Knowledge yang tinggi 
akan memiliki kontrol diri yang kuat, 
seseorang yang memiliki kontrol diri yang 
baik maka akan baik pula Financial 
Management Behaviornya. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Kholilah dan Iramani (2013) 
yang menyatakan bahwa Locus Of Control 
memediasi Financial Knowledge terhadap 
Financial Management Behavior. Dengan 
kata lain, ketika individu memiliki 
Financial Knowledge yang baik akan 
membentuk Locus Of Control yang baik 
pula sehingga akan cenderung melakukan 
Financial Management Behavior yang baik 
dan bertanggung jawab. 
Hasil penelitian Perry dan Morris (2005), 
2013) serta Shinta dan Lestari (2019) juga 
menemukan bukti bahwa Locus Of Control 
memediasi pengaruh Financial Knowledge 
terhadap Financial Management Behavior. 
Individu yang memiliki Financial 
Knowledge yang tinggi akan membentuk 
Locus Of Control yang lebih baik dan 
memiliki keyakinan bahwa akan mampu 
menyelesaikan masalah keuangan sehari-
hari sehingga berusaha melakukan 
manajemen keuangan dengan baik. 
Individu yang memiliki wawasan Financial 
Knowledge yang tinggi akan mampu 
mengalokasikan keuangannya dan akan 
membentuk suatu kontrol diri yang kuat dan 
dapat menahan hasrat untuk mengeluarkan 





Berdasarkan pada hasil analisis, 
maka peneliti dapat menyimpulkan 
jawaban dari perumusan masalah serta 
dapat membuktikan hipotesis penelitian 





1.Hasil pengujian hipotesis satu 
membuktikan bahwa Financial Knowledge 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
Financial Management Behavior. Hal 
tersebut dapat menjelaskan bahwa semakin 
luas wawasan Financial Knowledge 
individu maka semakin baik Financial 
Management Behavior. 
2.Hasil pengujian hipotesis dua 
membuktikan bahwa Lifestyle Pattern tidak 
berpengaruh signifikan Financial 
Management Behavior. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa individu yang memiliki 
Lifestyle Pattern yang tinggi, belum tentu 
memiliki  Financial Management Behavior 
yang baik 
3.Hasil pengujian hipotesis tiga 
membuktikan bahwa Financial Attitude 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
Financial Management Behavior. Hal 
tersebut membuktikan bahwa semakin 
tinggi  Financial Attitude individu, maka 
semakin baik kemampuan Financial 
Management Behavior. 
4.Hasil pengujian hipotesis empat 
membuktikan bahwa Locus Of Control 
memediasi pengaruh Financial Knowledge 
terhadap Financial Management Behavior. 
Tetapi pengaruh langsung Financial 
Knowledge lebih besar daripada secara 
mediasi. 
Berdasarkan pada penelitian yang 
telah dilakukan, peneliti menyadari bahwa 
terdapat beberapa keterbatasan yaitu :  
1.Proporsi sampel antar kota Gresik, 
Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo 
dan Lamongan tidak proporsional, dimana 
pada penelitian ini mayoritas responden 
berasal dari Sidoarjo. 
2.Berdasarkan hasil estimasi model 
WarpPLS menunjukkan bahwa nilai R2 
sebesar 0.39 (39%) yang berarti masih ada 
sebesar 0.61 (61%) pengaruh dari variabel 
lain yang dapat mempengaruhi Financial 
Management Behavior. 
 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka peneliti dapat memberikan 
saran kepada peneliti selanjutnya antara 
lain :  
1.Bagi Peneliti Selanjutnya  
a.Peneliti selanjutnya disarankan untuk 
memperluas penyebaran kuesioner, namun 
masih bisa dijangkau. Karena dengan 
memperluas penyebaran kuesioner peneliti 
selanjutnya akan mendapatkan responden 
dengan jumlah yang lebih banyak. 
b.Peneliti selanjutnya disarankan untuk 
menambahkan variabel lain yang 
berhubungan dengan Financial 
Management Behavior, seperti financial 
experience, overconfidence dan income. 
2.Bagi Masyarakat  
Masyarakat Gerbangkertosusila diharapkan 
dapat memiliki Financial Management 
Behavior yang baik, dengan cara 
meningkatkan Financial Attitude dan 
mempelajari wawasan akan Financial 
Knowledge disertai dengan Locus Of 
Control yang baik sesuai dengan hasil 
model penelitian ini. Selain itu, kedepannya 
masyarakat Gerbangkertosusila supaya 
dapat lebih menambah wawasan tentang 
investasi, karena berdasarkan hasil dalam 
pengujian ini pertanyaan tentang investasi 
memiliki nilai lebih kecil dari pada 
pertanyaan lain, serta menambah 
pengetahuan mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan Financial Management 
Behavior sehingga dapat diterapkan 
kedalam kehidupan sehari hari.. 
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